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Abstrak: Indonesia merupakan negara penghasil utama beberapa minyak atsiri seperti minyak sereh,
minyak cengkeh, minyak kenanga, minyak akar wangi, minyak cendana, dan minyak nilam. Genus
Cymbopogon (Poaceae) memiliki komponen minyak esensial yang paling penting yaitu citral, geraniol,
sitronelol, sitronelal. Geraniol adalah salah satu senyawa kimia yang paling penting dalam industri
aroma, wewangian, menunjukkan sifat insektisida dan penolak serangga alami yang menunjukkan
toksisitas rendah serta kelas baru agen kemoprevensi untuk kanker, antimikroba, antioksidan,
antiinflamasi, beberapa efek vaskular, penambah penetrasi penghantaran obat transdermal. Penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan senyawa geraniol yang diperoleh dari Cymbopogon nardus (L.)
Rendle dan identifikasinya. Minyak atsiri sereh wangi diperoleh dari tanaman Cymbopogon nardus (L)
Rendle dengan menggunakan metode destilasi uap-air, lalu dilakukan proses fraksinasi dan dilanjutkan
proses isolasi dan pemurnian dengan kromatografi kolom dan diperoleh senyawa murni dari fraksi 5.
Berdasarkan interpretasi data IR, Resonansi magnet Inti (RMI proton dan karbon) dan spektra massa
(GC-MS) untuk isolate dari fraksi 5 ditetapkan sebagai senyawa geraniol. Geraniol dari minyak atsiri
tanaman sereh wangi Cymbopogon nardus (L) Rendle dapat diperoleh dengan metode destilasi uap-air,
fraksinasi dan isolasi

Kata kunci: Cymbopogon nardus (L) Rendle, geraniol, kromatografi kolom, minyak atsiri, NMR.

Abstract: Indonesia is a major producer of several essential oils such as citronella oil, clove oil,
cananga oil, vetiver oil, sandalwood oil, and patchouli oil. The Cymbopogon (Poaceae) genus has the
most important components of essential oils, namely citral, geraniol, citronellol, citronellal. Geraniol
is one of the most important chemical compounds in the aroma and fragrance industry and shows the
nature of insecticides and natural insect repellents which show low toxicity and is suggested to represent
a new class of chemoprevention agents for cancer, antimicrobial, anti-oxidant, anti-inflammatory and
some vascular effects Transdermal drugs also attract the attention of researchers and scientists in the
field of formulation. This study aimed to obtain geraniol compounds obtained from Cymbopogon
nardus (L.) Rendle and identification. The citronella, essential oil was obtained from the Cymbopogon
nardus (L) Rendle plant using a water-steam distillation method, then fractionation was carried out and
continued by purification isolation by column chromatography. Based on the interpretation of IR data,
Core magnetic resonance (proton and carbon RMI) and mass spectra for isolate 5 were determined as
geraniol compounds. Geraniol can be obtained from Cymbopogon nardus (L) Rendle plants by water-
steam distillation, fractionation and isolation methods.
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PENDAHULUAN

SALAH satu minyak atsiri yang dihasilkan dan
dijadikan sumber devisa adalah minyak sereh
wangi. Menurut data dari Departemen Kementrian
Perdagangan Ekspor Non Migas periode 2013 —2018,
tren ekspor minyak atsiri 2013 — 2017 meningkat
sebesar 4% dan perubahan 2018/2017 adalah
19,85%M.

Ganjewala melaporkan bahwa genus Cymbopogon
(Poaceae) memiliki komponen minyak esensial
yang banyak digunakan sebagai perasa, wewangian,
kosmetik, sabun dan deterjen karena aroma khas
lemon dan rose-like. Signifikansi aktivitas biologis
dan farmakologis dari minyak esensial ini telah
berkembang pesat dalam sepuluh tahun terakhir
yaitu sebagai anti-inflamasi, antikanker, allelopati,
penguraian radikal bebas dan aktivitas biologis
lain serta penerapan penting industri terutama pada
kemasan makanan®.

Telah dilaporkan destilasi uap — air minyak atsiri
Cymbopogon nardus (Linn.) Rendle (Syn Andropogon
nardus Linn.), mengandung bebarapa komponen.
Monoterpen yang menonjol adalah sitronelal
(27,87%), geraniol (22,77%), geranial (14,54%),
sitronelol (11,85%) dan neral (11,21%)®.

Chen (2010) melaporkan geraniol adalah alkohol
terpen komersial yang penting pada minyak esensial
beberapa tanaman aromatik. Selain aroma yang
menyenangkan, geraniol diketahui menunjukkan sifat
insektisida, penolak serangga dan digunakan sebagai
agen pengendali hama alami yang menunjukkan
toksisitas rendah, serta disarankan mewakili kelas baru
agen kemoprevensi untuk kanker, antimikroba, anti
oksidan, antiinflamasi dan beberapa efek vaskular juga
telah diselidiki®®. Efek geraniol sebagai penambah
penetrasi penghantaran obat transdermal juga menarik
perhatian peneliti dan ilmuwan di bidang formulasi®.
Aktivitas biosidalnya (bakterisidal, virisida dan
fungisida) bahkan terhadap bakteri multi-resisten, juga
bisa memberikan kenyamanan jiwa bagi pasien berkat
aroma yang menyenangkan, serta sebagai pengawet
makanan juga telah dijelaskan®”. Selanjutnya, EO
telah digunakan untuk melawan infeksi nosokomial,
sebagai cairan pembersih untuk desinfeksi peralatan
medis dan permukaan® atau sebagai aerosol di ruang
operasi dan ruang tunggu untuk membersihkan udara
untuk membatasi kontaminasi®.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah eksperimental. Minyak
atsiri Cymbopogon nardus (L.) Rendle diperoleh dari
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tanaman sereh wangi Cymbopogon nardus (L.) Rendle
yang ada di kebun percobaan Manoko, Lembang
Bandung. Dilakukan proses destilasi, fraksinasi dan
isolasi geraniol. Minyak atsiri, fraksi serta isolat
yang diperoleh diidentifikasi dengan Kromatografi
Lapis Tipis (KLT), Kromatografi Gas-Spektroskopi
Massa (KG-MS); Gass Chromatography — Mass
Spectroscopy (GC-MS) dan Nuclear Magnetic
Reconancy (NMR).

BAHAN. Bahan yang digunakan pada tahap
penelitian ini antara lain daun basah Cymbopogon
nardus (L.) Rendle, aquades, silica gel, Etil Asetat,
N-Hexane, plat KLT, geraniol standar diperoleh dari
Shandong Nhu Pharmaceutical Co., Ltd .

Alat Penelitian. Peralatan yang digunakan dalam
penelitian adalah peralatan gelas destilasi uap-air, GC-
MS merk Shimadzu GC-2010 Plus series (fase gerak
: Helium; Fase diam : RT-5MS, 30 mm x 0,15 m ID
x 0,25 pm), Infra merah merek FT-IR Perkin Elmer
Spectrum, One, spectrometer NMR-JEOL JNM A
5000 500 Mhz (1H); dan 125 MHz (13C).

METODE. Minyak atsiri Cymbopogon nardus
(L.) Rendle yang diperoleh dari tanaman sereh wangi
yang ada di kebun percobaan Manoko — Lembang,
Bandung, diekstraksi dengan metode destilasi, proses
destilasi dilakukan selama 7-8 jam. Daun tanaman
sereh wangi yang digunakan sebanyak 750 kg. Dari
hasil determinasi tanaman tersebut adalah tanaman
sereh wangi (Cymbopogon nardus (L.) Rendle).
Minyak atsiri yang dihasilkan dengan rendemen 1
% (7,50 L). Berbeda dengan yang dilaporkan oleh
Hamzah dkk (2014), perolehan rendemen sebesar
1.69%"". Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain desain alat yang digunakan, panas
dan waktu yang digunakan untuk mencapai titik didih,
dsb. Komponen senyawa kimia yang terdapat dalam
minyak atsiri sereh wangi dapat dilihat pada tabel
1. Kemudian dilakukan proses fraksinasi dan isolasi
dengan menggunakan kromatografi kolom. Isolat yang
diperoleh diidentifikasi menggunakan Kromatografi
Lapis Tipis (KLT), Kromatografi Gas-Spektroskopi
Massa (KG-MS), IR dan Nuclear Magnetic Reconancy
(NMR).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Destilasi Minyak Atsiri Sereh Wangi. Hasil
analisis GC-MS pada Tabel 1. terlihat bahwa minyak
atsiri sereh wangi Cymbopogon nardus (L) Rendle
mengandung citronellal (35,72%), Citronelol
(15,09%), geraniol (12,89%), linalool (1,2%), alpha
terpineol (0,11). Hasil ini sama dengan yang pernah
dilaporkan oleh wany dkk (2013) dan Riyanto dkk
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(2016)1%12),
Tabel 1. Komponen minyak atsiri sereh wangi Cymbopogon nardus (L) Rendle.
No Komponen R Time Area % Area SI
1 Beta Myrcene 9,188 3421822 0,09 97
2 D Limonene 10,413 149518476 3,78 96
3 Linalool 12,548 47311656 1,2 97
4 Citronelal 15,164 1413835087 35,72 96
5 Alpha Terpineol 16,458 4265735 0,11 97
6 Citronelol 18,568 597470174 15,09 98
7 Geraniol 19,579 510353648 12,89 93
8 Eugenol 22,146 15136864 0,38 96
9 Geranyl Acetat 22,647 118741291 3 96
10 Caryophyllene 23,480 77586083 1,96 95
11 Copaene 24,004 21591156 0,55 89
12 Germacrene 24,004 21591156 0,55 94
13 Alpha Cadinol 27,195 24411977 0,62 92

Fraksinasi Minyak Atsiri Sereh Wangi.
Proses fraksinasi minyak sereh wangi dapat di
lihat pada Gambar 1. 150 mL minyak atsiri Sereh
Wangi Cymbopogon nardus (L) Rendle dilakukan
selama 12 jam. Dengan menggunakan vakum pada
tekanan 30 mmHg. Diperoleh geraniol pada fraksi 5
dengan range suhu 227 — 240 °C, rasio refluk 20 : 1,
Temperatur labu 104,9 °C, Temperatur vapor 30,1 °C,
Temperatur condensor 23 °C dengan rendemen 36%
(54 mL). Proses fraksinasi ini berbeda dengan yang
dilaporkan oleh Egi Agustian dkk, geraniol dapat
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Gambar 1. Struktur kimia geraniol berdasarkan
spektra 1 H dan 13 C-NMR.

difraksinasi pada suhu 133,7 °C, perolehan geraniol
dari minyak sereh wangi (geraniol = 20.54%) pada
fraksi 3, pada tekanan 30 mmHg, tekanan vacum 60
mmHg, dengan rasio refluk 20:10 adalah 47,88%%.
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain

jenis peralatan yang digunakan, metode fraksinasi
yaitu tekanan, rasio refluks, T labu, T puncak yang
digunakan. Perolehan hasil fraksinasi (sampel 150 mL
minyak atsiri sereh wangi) dapat dilihat pada Tabel 2.
Senyawa-senyawa yang terdapat pada fraksi 5 dapat
di lihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Perolehan hasil fraksinasi (sampel 150 mL
minyak atsiri sereh wangi).

Volume
Fraksi
MI1(%))

No  Range Suhu
Fraksi (°c)

Komponen Mayor
(Td (°c), % Area)

A-Pinene (156 :
0,09)

B3-Myrcene (167 :
1,25)
D-Limonene (177
:39,28)
D-Limonen (177 :
16,68) Linalool
(198 —200 : 1,84)
Citronelal (205 :
77,77)

Linalool (198 —
200 : 1,06)
Citronelol ( 225 :
23,24) Terpineol
(218-219:1,17)
Citronelol (225 :
26,68)

Geraniol (230 :
0,06)

3-Elemene (0,2)
Spathulenol (0,2)

1 156 — 180 42,7

2 180 — 200 42,7

3 200-220 68 (45,33)

4 220 - 227 42,7

5 227-240 54 (36)

6 240-300  2(1,33)

Residu 25 (16,67)
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Tabel 3. Komponen fraksi 5.

No Komponen R Time Area % Area SI
1 Beta-Myrcene 7,341 7988576 0,04 95
2 Citronellal 8,670 5706828 0,03 96
3 D-Limonene 8,999 97560553 0,46 96
4 Beta-Myrcene 9,487 29390062 0,14 97
5 Geraniol 9,755 11947526 0,06 89
5 D-Limonene 10,718 200018952 0,94 96
6 DL-Isopulegol 16,910 783730039 3,67 94

Isolasi Geraniol dari Fraksi 5. Untuk
mendapatkan geraniol maka dilakukan isolasi dari
fraksi 5 (45 mL) dengan menggunakan metode
kromatografi kolom!'?. Eluen yang digunakan adalah
N-Hexane : Etil Asetat (10 : 1). Hasil proses isolasi
diperoleh fraksi 40 sampai dengan fraksi 65 memiliki
spot yang sama dengan spot geraniol standar (Rf =
0.35). Fraksi 40 sampai dengan fraksi 65 digabung lalu
digunakan sebagai sampel untuk proses identifikasi
dengan NMR. Diperoleh rendemen isolat geraniol
sebanyak 0,02 % yaitu 1,042 g dari 50 mL fraksi
5. Berbeda dengan yang dilakukan oleh Daniel dkk
(2015) yang telah berhasil memisahkan geraniol dari
sitronelol melalui pengoksidaan geraniol menjadi
geranial. Oksidasi selektif (hidrogen peroksida yang
diaktifkan oleh platinum hitam) dari geraniol (dalam
rhodinol) menjadi geranial. Hasil yang diperoleh
adalah 81% geranial. Pemurnian menggunakan
distilasi fraksional dilakukan untuk mendapatkan
geraniol murni dan menghilangkan fraksi minor
sitronelal’. Demikian juga isolasi geraniol yang
dilakukan oleh Siwi dkk?®.

Analisis Resonansi Magnetik Inti (RMI
Proton dan Karbon) untuk Isolat Murni. Hasil
analisis spektrum RMI Proton untuk isolat murni
menunjukkan bahwa pergeseran kimia untuk metil
(-CH,) terdapat pada 6H 1,62 (s, CH, H-10); 1,68 (s,
2 x CH3; H-8, H-9); gugus metilen (CH2) terdapat
pada 6H 1,98 ~ 2,13 (m; 2,13 Hz; H-4, H-9); 6H 4,15
ppm (t, J= 6 Hz; H-6), 5,41 (t, J=14 Hz, H-2; 4,15 (d,
J=14; H-1). Pergeseran kimia senyawa isolat dapat
di lihat pada Tabel 4. Spektrum RMI Proton dapat
dilihat pada Gambar 2. Hasil analisis RMI karbon
menunjukkan bahwa terdapat 10 signal karbon yang
terdiri dari 3 karbon untuk —-CH, (6C 17,73; 25,77,
26,46), 3 karbon untuk —CH, (6C 39,62; 39,99; 59,51),
4 karbon untuk alkena (6C 123,37; 139,93; 131,85;
123,96). Spektrum RMI karbon dapat dilihat pada
Tabel 4 dan Gambar 3. Hasil analisis spektra infra
merah (IR) menunjukkan adanya gugus hdroksil pada

bilangan gelombang 3450 cm™ ; alkena/alkane pada
bilangan gelombang 2900 cm™'. Data spektra MS
(LC-MS) memberikan m/z 154 untuk rumus molekul
C,,H,,O. Berdasarkan perbandingan pergeseran kimia
RMI proton dan karbon antara senyawa isolat dengan
senyawa geraniol pada literatur, maka struktur kimia
untuk isolate fraksi dapat ditetapkan sebagai geraniol

(Gambar 1).

Gambar 2. Spektra 1H-NMR isolat Fraksi 5
minyak atsiri Cymbopogon nardus (L.) Rendle.

Gambar 3. Spektra 1C-NMR isolat Fraksi 5
minyak atsiri Cymbopogon nardus (L.) Rendle
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Tabel 4. Pergeseran kimia untuk senyawa isolat fraksi 5.

No AH Isolat Literatur(16) AC Isolat Literatur(16)
1 4,15([D,J=14,0) 4,15 ~4,16 (2H, D) 59,51 59,3
2 541 (T,J=14,0) 5,40 — 5,43 (1H, M) 123,37 1233
3 - - 139,93 139,7
4  1,98-2,13 (M) 2,09 ~2,11 (2H, D) 39,62 39,5
5 1,98-2,13 (M) 2,02 ~2,03 (2H, D) 39,92 39,5
6 5,09 (T, J=06,0) 5,10 (1H, M) 123,96 123,9
7 - - 131,85 131,7
8 1,68 (S) 1,61 (3H, S) 26,46 26,4
9 1,68 1,68 ~ 1,69 (3H, T) 25,77 25,6
10 0,9(S) 1,40 BH, T) 17,73 17,6
SIMPULAN Antimicrobial Drug Resistant Bacteria from Veterinary

Senyawa geraniol dari tanaman Cymbopogon nardus
(L.) Rendle (12.89 %) dapat diperoleh dengan
menggunakan metode destilasi, fraksinasi dan
isolasi dengan kromatografi kolom. Berdasarkan
perbandingan pergeseran kimia RMI proton dan
karbon antara senyawa isolat fraksi 5 dengan senyawa
geraniol pada literatur mempunyai kemiripan yang
sama. Sehingga senyawa isolat fraksi 5 adalah
geraniol.
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